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Abstract

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesiapan kerja peserta pelatihan
komputer di LKP Bougenville, hal ini diduga dipengaruhi keterampilan kerja
peserta pelatihan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran:
keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville, kesiapan
kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville dan hubungan
keterampilan kerja dengan kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP
Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Penelitian dilakukan
secara pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi penelitian
yaitu peserta yang mengikuti pelatihan komputer yang berjumlah 35 orang.
Sementara sampel penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling
yaitu 25 orang. Instrumen penelitian dalam pengumpulan data menggunakan
angket. Teknik analisis data menggunakan rumus persentase dan rank order.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) keterampilan kerja peserta pelatihan
komputer di LKP Bougenville dikategorikan rendah; (2) kesiapan kerja peserta
pelatihan komputer di LKP Bougenville dikategorikan rendah; dan (3) Terdapat
hubungan yang signifikan antara keterampilan kerja dengan kesiapan kerja
peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam. Oleh karena itu, disarankan bagi pihak pengelola dengan
penelitian ini diharapkan akan menjadi referensi dan masukan dalam
meningkatkan kualitas suatu lembaga pelatihan khusus pada LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
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Salah satu masalah penting dalam kehidupan yaitu pendidikan, Pendidikan merupakan
sarana strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, tidak hanya dari aspek
pengetahuan tetapi juga keterampilan dan sikap kerja. Tujuan pendidikan pada dasarnya adalah
mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar mampu hidup mandiri, produktif, dan
bertanggung jawab di tengah masyarakat. Ki Hajar Dewantara juga menekankan bahwa
pendidikan merupakan tuntunan untuk mengembangkan seluruh kekuatan kodrat anak agar
mampu mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya baik sebagai individu maupun
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sebagai anggota masyarakat. Ini berarti pendidikan bukan hanya sebatas proses transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter dan keterampilan yang dibutuhkan dalam
kehidupan nyata.

Dalam kerangka pendidikan nonformal, seperti Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP),
tujuan pendidikan lebih diarahkan untuk membekali peserta didik dengan keterampilan kerja
praktis yang dapat langsung diterapkan dalam dunia kerja. UNESCO (2015) menekankan bahwa
pendidikan vokasional dan pelatihan nonformal bertujuan untuk: "membekali individu dengan
keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi yang relevan agar dapat berpartisipasi secara
produktif dalam kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat.”

Hal ini sejalan dengan tuntutan dunia kerja modern yang tidak hanya membutuhkan tenaga
kerja yang memiliki pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis serta kesiapan mental
dan sikap profesional. Oleh karena itu, lembaga pelatihan seperti LKP memiliki peran penting
dalam mencapai tujuan pendidikan yang lebih kontekstual, yaitu menyiapkan peserta pelatihan
agar siap menghadapi dunia kerja melalui pembekalan keterampilan kerja yang terstruktur dan
sistematis.

Keterampilan kerja yaitu kecakapan atau kemahiran untuk melakukan yang hanya
diperoleh dari praktek, baik yang melalui latihan praktek maupun melalui pengalaman (Wahyudi
2002). Kesiapan adalah tingkat perkembangan dari kematangan atau kedewasaan yang
menguntungkan untuk mempraktekkan sesuatu (Menurut Chaplin 2006). Hal-hal yang diperlukan
untuk dapat memasuki dunia kerja salah satunya adalah kesiapan kerja yang meliputi pengetahuan
dan kecakapan—kecakapan yang lain. kesiapan kerja terdiri atau dua kata, yaitu kesiapan dan kerja.
Kesiapan kerja dapat didenifinisikan sebagai kemampuan dengan sedikit atau tanpa bantuan
menemukan dan menyesuaikan pekerjaan yang dibutuhkan juga dikehendaki (Ward & Riddle
2004).

Hubungan keterampilan kerja dan kesiapan kerja merupakan dua aspek fundamental yang
saling berhubungan erat dalam menciptakan sumber daya manusia yang siap bersaing di dunia
kerja. Keterampilan kerja mencakup kemampuan teknis yang dimiliki individu untuk
menyelesaikan tugas atau pekerjaan tertentu yang relevan dengan bidang industri. Keterampilan
ini dapat berupa penguasaan alat, aplikasi, teknik kerja, serta kemampuan pemecahan masalah
yang dibutuhkan di lapangan (Rahman, 2018).

Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) memegang peranan penting dalam membekali
individu dengan keterampilan yang dibutuhkan di pasar kerja. LKP dirancang untuk memberikan
pelatihan yang relevan dengan kebutuhan yang diperlukan untuk beradaptasi dalam lingkungan
kerja yang dinamis. Dengan adanya lembaga LKP Bougenville yang berlokasi di Kecamatan
Lubuk, Kabupaten Agam ini dengan jumlah peserta kesiapan kerja pelatihan berjumlah 35 orang.
Kegiatan LKP ini bertujuan untuk menyiapkan individu agar lebih kompetitif dan siap kerja,
terutama bagi mereka yang mungkin tidak memiliki akses ke pendidikan formal yang lebih tinggi
(Rahayu, 2021).

Peneliti melakukan wawancara dengan kepala bapak Reza pada tanggal 1-2 November
2024 menyebutkan bahwa sebagian besar peserta pelatihan di tempat ini, yaitu masih banyak
peserta pelatihan itu yang belum siap untuk bekerja, yang menunjukkan bahwa tingkat kesiapan
kerja mereka masih rendah. Hal ini mengindikasikan adanya tantangan dalam menghubungkan
keterampilan yang telah mereka pelajari selama pelatihan dengan kebutuhan pasar kerja. Selain
itu, data ini mencerminkan bahwa kelulusan dari LKP ini belum sepenuhnya berhasil
dimanfaatkan oleh peserta untuk mendapatkan pekerjaan. Kemungkinan besar, terdapat
kesenjangan dan tuntutan industri, atau kurangnya bimbingan untuk membantu peserta
memasarkan keterampilan yang mereka miliki. Upaya lebih lanjut diperlukan untuk memastikan
bahwa pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan daya saing peserta di dunia kerja.
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Tabel 1. Gambaran Kesiapan Kerja Peserta Pelatihan di LKP Bougenville Kecamatan
Lubuk Basung, Kabupaten Agam
Total Skor dari

Indikator Persentase
35 Peserta
Keterampilan (Skill) 120 24.29%
Pengetahuan (Knowledge) 130 26.43%
Pemahaman (Understanding) 115 23.57%

Atribut Kepribadian (Personal
Attributes) 125 25.11%
Total 490 100%

Sumber: Hasil Observasi dan Pengamatan peneliti di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk

Basung, Kabupaten Agam

Berdasarkan hasil rekapitulasi, kesiapan kerja peserta pelatihan masih menunjukkan hasil
yang rendah. Pengetahuan (Knowledge) memperoleh skor tertinggi (26.43%), namun angka ini
masih jauh dari optimal. Atribut Kepribadian (Personal Attributes) mencatatkan skor sebesar
25.71%, sedangkan Keterampilan (Skill) dan Pemahaman (Understanding) memperoleh skor yang
lebih rendah, masing-masing 24.29% dan 23.57%. Dengan total skor 490 (100%), dapat
disimpulkan bahwa meskipun ada beberapa aspek yang cukup baik, secara keseluruhan kesiapan
kerja peserta masih perlu ditingkatkan, terutama dalam hal keterampilan praktis dan pemahaman
dunia kerja, agar dapat bersaing lebih baik di pasar tenaga kerja.

Keterampilan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan nilai jual seseorang di
dunia kerja. Salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan seseorang dalam menghadapi
lingkungan kerja adalah keterampilan yang dimiliki. Keterampilan kerja mencakup kecakapan
atau kemahiran yang diperoleh melalui praktek, baik yang didapatkan dari teori yang diajarkan,
latihan praktek, maupun pengalaman langsung. Keterampilan ini harus terus ditingkatkan, seiring
dengan peningkatan kompetensi. Hal ini juga menjadi fokus utama di LKP Bougenville dalam
mempersiapkan peserta pelatihan untuk dapat bersaing di dunia kerja, terutama dalam menghadapi
persaingan global yang semakin ketat.

Peserta pelatihan yang akan segera memasuki dunia kerja harus mempersiapkan segalanya,
termasuk keterampilan kerja yang telah diasah selama pelatihan maupun keterampilan yang
didapatkan selama praktek lapangan. Hal ini akan mematangkan mental mereka dalam
menjalankan pekerjaan nantinya. Dengan memperbanyak praktek dan pelatihan, keterampilan
kerja yang diberikan di LKP Bougenville menjadi modal dasar yang penting untuk kesiapan kerja
peserta dalam menghadapi dunia kerja yang sesungguhnya.

Berdasarkan permasalahan yang didapat dari hasil observasi, peneliti tertarik melakukan
penelitian ini dengan judul “Hubungan Antara Keterampilan Kerja dengan Kesiapan Kerja Peserta
Pelatihan Komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam”.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis korelasional. Populasi
penelitian ini berjumlah 35 orang anak yang terdaftar dan terdata yang mengikuti pelatihan
komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Sementara sampel
penelitian diambil dengan teknik cluster random sampling yaitu 25 orang. Pada penelitian ini data
dikumpulkan menggunakan instrumen penelitian dan dianalisis menggunakan metode statistis
guna membuktikan hipotesis yang telah ditetapkan Instrumen penelitian dalam pengumpulan data
menggunakan angket yang disebarkan kepada peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. Teknik analisis data menggunakan rumus
persentase dan rank order.
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HASIL
Gambaran Keterampilan Kerja Peserta Pelatihan Komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Dari data gambaran keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, dibagikan kepada 25 responden dengan 2 sub
variabel diantaranya yaitu: keterampilan administrasi dan keterampilan hubungan antar manusia.

Berikut hasil pengolahan data keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di LKP

Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dalam bentuk uraian dan diagram di
bawah ini:

40,00% 38%

35,00%

30,00% 27,50%
25,00% 22%

20,00%

15,00% 12,50%
10,00%

5,00%

0,00%

Sangat Setuju M Setuju Tidak Setuju B Sangat Tidak Setuju

Gambar 1 diagram rekapitulasi data dari keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di
LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari 2 sub variabel keterampilan kerja peserta
pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, yaitu
keterampilan administrasi dan keterampilan hubungan antar manusia. diperoleh hasil 12,5%
responden menyatakan sangat setuju, 22% responden menyatakan setuju, 38% responden
menyatakan tidak setuju, dan 27,5% responden

Dari gambar rekapitulasi distribusi frekuensi tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang memilih alternatif jawaban “tidak setuju” sebanyak 38% responden yang artinya
keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam di kategorikan sangat rendah.

Gambaran kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam

Dari data gambaran kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, dibagikan kepada 25 responden dengan 4 sub
variabel diantaranya vyaitu: (1) Keterampilan (Skill); (2) limu Pengetahuan (Knowledge); (3)
Pemahaman (Understanding); dan (4) Atribut Kepribadian (Personal Attributes).

Berikut hasil pengolahan data keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di LKP
Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dalam bentuk uraian dan diagram di
bawabh ini:
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Gambar 2 diagram rekapitulasi data dari kesiapan kerja peserta pelatihan komputer
di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Berdasarkan temuan yang diperoleh dari 4 sub variabel kesiapan kerja peserta pelatihan
komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam yaitu: (1)
Keterampilan (Skill); (2) llmu Pengetahuan (Knowledge); (3) Pemahaman (Understanding); dan
(4) Atribut Kepribadian (Personal Attributes). diperoleh hasil 10,5% responden menyatakan
sangat setuju, 21,9% responden menyatakan setuju, 40,55% responden menyatakan tidak setuju,
dan 27,05% responden.

Dari gambar rekapitulasi distribusi frekuensi tersebut menunjukkan bahwa lebih banyak
responden yang memilih alternatif jawaban “tidak setuju” sebanyak 40,55% responden yang
artinya kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam di kategorikan sangat rendah.

Hubungan antara Keterampilan Kerja dengan Kesiapan Kerja Peserta Pelatihan Komputer
di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam

Temuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara keterampilan kerja dengan
kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam. Dalam mencari hubungan dari dua variabel yaitu: keterampilan kerja sebagai
variabel X, dengan kesiapan kerja peserta sebagai variabel Y. Untuk memperoleh informasi
tersebut, kuisioner diberikan kepada peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam. Jumlah responden dalam sampel adalah 25 orang. Data
mengenai hubungan hubungan antara keterampilan kerja dengan kesiapan kerja peserta pelatihan
komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam diperoleh setelah
penelitian selesai. Analisis mencari hubungan antara variabel keterampilan kerja dengan variabel
kesiapan kerja peserta menggunakan rumus spearman rho (rank order).

6y d?
p=1-—2"
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_,__ 62695
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Berdasarkan analisis data yang diperoleh dengan menggunakan rumus korelasi spearman
rho (rank order). Sehingga diperoleh nilai r hitung sebesar 0,896. Setelah membandingkan nilai
ini dengan r tabel (0,396) yang menggunakan ukuran sampel 25 dan tingkat siginifikansi 5%
ditentukan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel (0,896 > 0,396). Maka, disimpulkan bahwa
hipotesis diterima, jadi: “Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan kerja dengan
kesiapan Kkerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam.

Berdasarkan temuan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan kerja dengan kesiapan
kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam
menunjukkan korelasi yang signifikan dan positif sama sama lain. Oleh karena itu, keterampilan
kerja akan lebih tinggi jika LKP Bougenville melakukan kesiapan kerja untuk mengembangkan
keterampilan kerja peserta pelatihan komputer. Sebaliknya, kurangnya kesiapan kerja di LKP
Bougenville mengakibatkan kurangnya keterampilan kerja peserta pelatihan komputer.

PEMBAHASAN
Gambaran Keterampilan Kerja Peserta Pelatihan Komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa keterampilan kerja peserta pelatihan
komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam dikategorikan rendah.
Hal ini terlihat dari hasil angket yang disebarkan kepada responden, di mana sebagian besar
responden memberikan jawaban yang lebih cenderung "tidak setuju" terhadap pernyataan-
pernyataan yang mengukur keterampilan kerja.

Pada sub variabel keterampilan administratif, banyak peserta menyatakan kesulitan dalam
menyusun laporan kerja, menggunakan perangkat lunak seperti Microsoft Excel dan PowerPoint,
serta merencanakan kegiatan secara sistematis. Sebagaimana dijelaskan oleh Silalahi (2002),
keterampilan administratif mencakup kemampuan dalam menyusun perencanaan, menggunakan
alat kerja secara efisien, dan menyajikan data administratif. Kurangnya penguasaan terhadap
aspek ini menunjukkan bahwa peserta belum memiliki kemampuan yang cukup untuk mengelola
pekerjaan secara terorganisir dan profesional.

Sementara itu, pada sub variabel keterampilan hubungan antar manusia (interpersonal
skills), peserta mengalami kesulitan dalam menyampaikan pendapat, mendengarkan secara aktif,
membangun komunikasi dua arah, serta berkolaborasi dalam tim. Andrew (2020) menegaskan
bahwa keterampilan interpersonal sangat penting dalam dunia kerja karena memungkinkan
individu bekerja dalam lingkungan tim, menyelesaikan konflik, dan membina hubungan
profesional. Kurangnya keterampilan ini menunjukkan bahwa peserta belum siap untuk
berinteraksi secara produktif dalam lingkungan kerja yang sesungguhnya.

Menurut Supriyadi (2021), keterampilan kerja merupakan kecakapan atau kemahiran yang
diperoleh dari latihan atau pengalaman langsung. Jika pelatihan yang diberikan bersifat lebih
teoritis dan kurang aplikatif, maka hasilnya adalah keterampilan yang tidak berkembang secara
maksimal. Selain itu, Martini (2021) juga menekankan pentingnya keseimbangan antara
pengembangan hard skills dan soft skills dalam pendidikan vokasi, karena keduanya saling
melengkapi dan menentukan keberhasilan kerja peserta didik.

Rendahnya keterampilan kerja peserta pelatihan juga menunjukkan bahwa proses pelatihan
belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kompetensi peserta sesuai dengan kebutuhan
industri. Hal ini menjadi perhatian penting bagi LKP Bougenville dalam menyusun kembali
strategi pembelajaran yang lebih berbasis praktik dan kolaboratif.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai keterampilan kerja peserta pelatihan komputer di
LKP Bougenville Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, dapat peneliti
simpulkan keterampilan kerja peserta pelatihan komputer masih tergolong rendah, baik dalam
aspek keterampilan administratif maupun keterampilan hubungan antar manusia. Hasil ini
menunjukkan perlunya peningkatan metode pelatihan yang lebih aplikatif dan responsif terhadap
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tuntutan dunia kerja, agar peserta dapat mengembangkan kemampuan teknis sekaligus
interpersonal yang dibutuhkan di lingkungan kerja nyata.

Gambaran Kesiapan Kerja Peserta Pelatihan Komputer di LKP Bougenville Kecamatan
Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Berdasarkan hasil penelitian, gambaran kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di LKP
Bougenville juga berada pada kategori rendah. Hal ini terlihat dari empat sub variabel kesiapan
kerja yaitu keterampilan (skill), ilmu pengetahuan (knowledge), pemahaman (understanding), dan
atribut kepribadian (personal attributes), yang secara keseluruhan menunjukkan bahwa mayoritas
responden memberikan respon “tidak setuju”.

Pada sub variabel keterampilan, sebagian besar peserta menunjukkan ketidakmampuan
dalam mengoperasikan perangkat keras maupun perangkat lunak komputer secara optimal. Hal ini
menandakan lemahnya penguasaan teknis dasar yang sangat dibutuhkan dalam pekerjaan berbasis
teknologi saat ini. Chaplin (2006) menyebutkan bahwa kesiapan kerja merupakan hasil dari
kematangan individu dalam aspek keterampilan, psikologis, dan sosial yang dibutuhkan untuk
mempraktikkan sesuatu secara efektif.

Sementara pada aspek ilmu pengetahuan, peserta belum memahami secara menyeluruh
fungsi-fungsi perangkat komputer, keamanan data, atau sistem operasi yang mereka gunakan.
Menurut Pool & Sewell (dalam Adelina, 2018), ilmu pengetahuan sebagai bagian dari kesiapan
kerja berperan penting dalam menciptakan fondasi teoritis yang mendukung pengambilan
keputusan dan pemecahan masalah di tempat kerja.

Untuk aspek pemahaman (understanding), peserta masih kesulitan dalam memahami
prinsip dasar pengelolaan file digital dan sistem keamanan komputer. Padahal, Rahayu (2021)
menegaskan bahwa pemahaman yang baik terhadap alat kerja akan membuat seseorang lebih
efisien dan mandiri dalam menyelesaikan tugas.

Atribut kepribadian seperti tanggung jawab, ketelitian, serta sikap terhadap teknologi juga
dinilai masih kurang. Hal ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja bukan hanya tentang penguasaan
alat kerja, tetapi juga menyangkut kedisiplinan, etika, dan sikap kerja yang positif. Haryono
(2009) menyatakan bahwa kesiapan kerja mencakup aspek psikologis seperti kesabaran,
kepercayaan diri, dan semangat kerja yang mendukung performa individu secara menyeluruh.

Berdasarkan hal ini, rendahnya kesiapan kerja peserta menandakan bahwa program
pelatihan belum secara maksimal membekali peserta dalam menghadapi tantangan dunia kerja
secara utuh. Tusadiah & Jalius (2021) dalam konsep pendidikan sepanjang hayat juga
menekankan bahwa pelatihan kerja seharusnya menyiapkan peserta tidak hanya secara teknis,
tetapi juga mental dan sosial.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di
LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam, dapat peneliti simpulkan kesiapan
kerja peserta pelatihan komputer tergolong rendah, baik dalam aspek keterampilan, pengetahuan,
pemahaman, maupun atribut kepribadian. Hal ini menunjukkan bahwa peserta belum siap secara
menyeluruh untuk terjun ke dunia kerja, dan pelatihan yang diberikan belum cukup efektif dalam
menyiapkan mereka secara mental, teknis, maupun sosial.

Hubungan Antara Keterampilan Kerja dengan Kesiapan Kerja Peserta Pelatihan
Komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
keterampilan kerja dan kesiapan kerja peserta pelatihan komputer. Berdasakan teori yang
dikemukakan oleh Rahman (2018), keterampilan kerja memberikan kontribusi langsung terhadap
kesiapan kerja individu karena keterampilan ini memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan
diri dengan cepat di lingkungan kerja yang dinamis.

McClelland (1973) dalam Competency-Based Theory, yang menyatakan bahwa
keterampilan merupakan bagian inti dari kompetensi yang sangat menentukan kinerja individu di
dunia kerja. Semakin tinggi tingkat keterampilan seseorang, maka semakin besar kesiapan mereka
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untuk menghadapi dunia kerja secara nyata. Robbins dan Judge (2015) juga menegaskan bahwa
kesiapan kerja seseorang dipengaruhi oleh penguasaan keterampilan teknis dan interpersonal,
yang memampukan individu untuk bekerja secara efektif sesuai dengan tuntutan pekerjaan.

Selain itu, Yorke dan Knight (2006) dalam model USEM (Understanding, Skills, Efficacy
Beliefs, and Metacognition) menyatakan bahwa kesiapan kerja terbentuk dari integrasi antara
keterampilan kerja dan pemahaman konseptual. Model ini menempatkan keterampilan sebagai
faktor esensial dalam membentuk kesiapan kerja yang menyeluruh, baik secara kognitif maupun
psikologis. Hal serupa dikemukakan oleh Nugroho (2020) bahwa keterampilan kerja tidak hanya
meningkatkan kemampuan teknis seseorang, tetapi juga memperkuat kesiapan mental dan rasa
percaya diri individu dalam menghadapi tantangan kerja.

Wibowo (2016) menyatakan bahwa keterampilan kerja yang diasah melalui proses
pelatihan akan membentuk kesiapan kerja dalam hal kemampuan adaptasi, penyelesaian masalah,
dan tanggung jawab terhadap tugas. Bahkan, menurut Law dan Watts (2003) dalam Career
Learning Theory, keterampilan kerja adalah komponen penting dalam kesiapan karier yang
mencakup kemampuan melakukan tugas kerja secara efektif dan kesiapan psikologis untuk masuk
ke dunia kerja.

Beberapa teori lagi memperkuat hubungan keterampilan kerja dengan kesiapan kerja, Sari
(2023) juga menjelaskan bahwa soft skills seperti komunikasi dan kerja tim menjadi pelengkap
dari hard skills. Kombinasi keduanya akan membentuk kesiapan kerja yang utuh, karena
seseorang tidak hanya dituntut untuk mampu bekerja secara teknis, tetapi juga mampu bekerja
sama dan berinteraksi dalam tim. Ward & Riddle (2004) mengungkapkan bahwa kesiapan kerja
tidak hanya mengacu pada kemampuan untuk bekerja, tetapi juga pada kesiapan untuk mencari
pekerjaan, memahami budaya kerja, dan mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan kerja. Oleh karena itu, keterampilan kerja yang diperoleh melalui pelatihan harus
dirancang sedemikian rupa agar membentuk kesiapan kerja yang menyeluruh.

Martini (2021) menekankan pentingnya pendidikan vokasi yang menyatukan antara
penguasaan teknis dan pembentukan karakter kerja. Ketika peserta memiliki keterampilan kerja
yang baik, maka kepercayaan diri, rasa tanggung jawab, dan pemahaman terhadap tuntutan kerja
juga akan terbentuk, sehingga peserta menjadi lebih siap untuk memasuki dunia kerja. Dengan
adanya hubungan yang signifikan ini, LKP Bougenville perlu menjadikan hasil ini sebagai acuan
dalam mengevaluasi kurikulum pelatihan. Materi pelatihan harus dirancang untuk tidak hanya
mentransfer keterampilan, tetapi juga membentuk sikap kerja profesional, pemahaman terhadap
etika kerja, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.

Berdasarkan penjelasan di atas mengenai hubungan keterampilan kerja dengan kesiapan
kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam, dapat peneliti simpulkan terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara
keterampilan kerja dengan kesiapan kerja peserta pelatihan. Artinya, semakin tinggi keterampilan
yang dimiliki peserta, maka semakin tinggi pula kesiapan mereka untuk memasuki dunia kerja.
Oleh karena itu, peningkatan kualitas keterampilan kerja melalui metode pelatihan yang efektif
sangat penting dalam membentuk kesiapan kerja yang optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan pada penelitian ini, disimpulkan bahwa: (1).
Kesiapan kerja peserta pelatinan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung
Kabupaten Agam, tergolong sangat rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil olah data pada angket
penelitian dengan analisis deskriptif yang jawaban responden sebagian besar menyatakan tidak
setuju yang artinya rendahnya keterampilan kerta peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam. (2). Kesiapan kerja peserta pelatihan komputer di
LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam juga berada dalam kategori sangat
rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil olah data pada angket penelitian dengan analisis deskriptif
yang jawaban responden sebagian besar menyatakan tidak setuju yang artinya rendahnya kesiapan
kerta peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
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Agam. (3). Terdapatnya hubungan yang signifikan antara keterampilan kerja dengan kesiapan
kerja peserta pelatihan komputer di LKP Bougenville Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten
Agam. Oleh karena itu, disarankan bagi pihak pengelola diharapkan akan menjadi referensi dan
masukan dalam meningkatkan kualitas suatu lembaga pelatihan khusus pada LKP Bougenville
Kecamatan Lubuk Basung Kabupaten Agam.
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